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ABSTRAK

Parmi Ami Wisda, 2017. “Ekranisasi Novel Sabtu Bersama Bapak Karya Adhitya
Mulya ke Film Sabtu Bersama Bapak Karya Sutradara Monty Tiwa”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mendeskripsikan episode cerita novel Sabtu
Bersama Bapak Karya Adhitya Mulya, (b) mendeskripsikan episode cerita film
Sabtu Bersama Bapak Karya Sutradara Monty Tiwa, (¢) mendeskripsikan
perbandingan episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak Karya Adhitya Mulya
dengan Film Sabtu Bersama Bapak Karya Sutradara Monty Tiwa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian ini adalah episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak Karya
Adhitya Mulya dan Film Sabtu Bersama Bapak Karya Sutradara Monty Tiwa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama
adalah membaca novel Sabtu Bersama Bapak Karya Adhitya Mulya kemudian
dilanjutkan dengan menonton film Sabtu Bersama Bapak Karya Sutradara Monty
Tiwa. Tahap kedua adalah mengivenstarisasi, mengidentifikasi hal-hal yang
berkaitan dengan episode cerita novel dan film Sabtu Bersama Bapak. Tahap
ketiga adalah tahap klasifikasi data ke dalam format data. Teknik pengabsahan
data dilakukan dengan uraian rinci. Teknik penganalisisan dilakukan dengan teori
ekranisasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengungkapkan adanya 57
Episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya, 83 Episode
cerita film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa dan 31 episode cerita
yang sama-sama terdapat di dalam novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya dan film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara Monty Tiwa yang
mengalami perubahan variasi peristiwa, tokoh dan latar. Hal itu terjadi karena
adanya kreasi sutradara saat mengadaptasi novel ke film

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama ada 21
episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya yang tidak
ditampilkan di dalam film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara Monty Tiwa, ada
42 cerita yang tidak terdapat di dalam novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya yang ditampilkan di dalam film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara
Monty Tiwa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi
pengarang. Pengarang berupaya menyampaikan masalah-masalah sosial di
tengah-tengah masyarakat melalui karya sastra. Pengarang menciptakan karya
sastra seindah mungkin agar pembaca bisa menikmati karyanya sekaligus
memahaminya dengan baik. Karya sastra menampilkan gambaran tentang
kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Salah satu bentuk karya sastra adalah
novel.

Dunia sastra memiliki prosa sebagai salah satu genre yang memiliki
bidang cakupan berupa karya fiksi. Fiksi merupakan sebuah cerita rekaan yang
memiliki fungsi memberitahukan kepada pembaca terhadap sebuah kejadian atau
peristiwa yang bisa saja terjadi di kehidupan nyata. Sifat dari karya sastra fiksi
berbeda dengan karya sastra nonfiksi, karya sastra nonfiksi bersifat faktual atau
berupa fakta yang pernah terjadi, sedangkan karya sastra fiksi berangkat dari
imajinasi pengarang yang terkadang cerita tersebut dibuktikan kebenarannya di
kehidupan nyata. Karya sastra berupa fiksi mengandung sebuah amanat yang
dibungkus oleh unsur-unsur cerita.

Novel adalah karya sastra fiksi berbentuk tulisan yang memiliki
rangkaian kata-kata sehingga menghadirkan unsur cerita yang menarik. Unsur
cerita merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah novel, karena

melalui unsur cerita pembaca dapat menemukan apa yang diceritakan dalam



novel. Pengarang dalam menulis sebuah novel tidak akan mengabaikan unsur
cerita karena titik kesuksesan novel terletak pada unsur cerita yang menarik dan
dapat melekat di hati pembaca.

Dalam sebuah novel, pengarang berusaha menciptakan cerita-cerita yang
menarik perhatian pembaca novel. Novel yang menarik perhatian pembacanya
akan mendapatkan kepuasan tersendiri bagi pembaca novel tersebut. Sebuah novel
dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu lebih banyak,
lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang
lebih kompleks. Hal itu mencangkup berbagai unsur cerita yang membangun
novel tersebut.

Film merupakan salah satu media komunikasi masa yaitu komunikasi
melalui masa modern. Film merupakan gambar yang bergerak. Keberadaaan film
di tengah masyarakat mempunyai makna yang unik di antara media komunikasi
lainnya. Film dipandang sebagai media komunikasi yang efektif dalam
penyebarluasan ide dan gagasan. Selain itu, film merupakan media ekspresi seni
yang memberikan jalur pengungkapan kreatifitas dan media budaya yang
melukiskan kehidupan manusia dan kepribadian suatu bangsa. Perpaduan kedua
hal tersebut menjadikan film sebagai media yang mempunyai peranan penting di
masyarakat.

Ekranisasi adalah pengadaptasian karya sastra ke dalam bentuk film.
Ekranisasi adalah istilah yang akhir-akhir ini marak dalam kajian sastra Indonesia.
Banyak novel-novel yang best seller yang diangkat menjadi sebuah film.

Ekranisasi mengalami perubahan dalam proses penggarapannya, seperti



pengurangan, penambahan, dan perubahan bervariasi. Cerita, tokoh, alur, latar,
dan bahkan tema, bisa saja mengalami perubahan dari bentuk asli karya sastra
(novel) dalam bentuk film. Hal ini disebabkan karena novel adalah kreasi
individual yang merupakan hasil karya perseorangan dengan menuliskannya di
atas kertas Sementara itu, penggarapan dalam film adalah hasil kerja gotong
royong, diantaranya adalah produser, sutradara, penulis skenario, juru kamera,
penata artistik, perekam suara, para pemain, dan lain-lain yang merupakan kunci
dari keharmonisan unit-unit dalam pembuatan film. Artinya, pengadaptasian dari
novel ke film ini berati proses perubahan dari sesuatu yang dihasilkan secara
individual menjadi sesuatu yang dihasilkan bersama-sama.

Fenomena ekranisasi tentu tidak lepas dari ketenaran awal suatu karya.
Novel yang sukses tidak jarang menjadi pijakan awal bagi lahirnya film yang
sukses juga. Hal itu sering menjadi acuan lahirnya kesuksesan baru suatu bentuk
pengalihan, baik dari novel ke film maupun sebaliknya. Salah satu novel yang
sukses juga di angkat ke layar lebar adalah novel yang berjudul Sabtu Bersama
Bapak Karya Adhitya Mulya.

Ekranisasi merupakan kajian yang menarik dalam dunia sastra,
mengingat semakin banyaknya film-film di Indonesia yang berangkat dari sebuah
novel. Hal ini dibuktikan banyaknya film-film yang berangkat dari novel yang
banyak diminati masyarakat yang memiliki popularitas yang sama dengan
novelnya. Dalam film tentu banyak perubahan-perubahan seperti penambahan dan

pengurangan yang dilakukan sutradara demi kebagusan dan kedramatisan sebuah



film. Namun, perubahan ini tidak membuat cerita novel itu berubah dari yang
aslinya.

Novel yang banyak difilmkan adalah novel-novel terkenal di masyarakat.
Salah satunya adalah novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya. Dalam
novel Sabtu Bersama Bapak menceritakan tentang keluarga Garnida. Gunawan
Garnida adalah suami dari Itje yang menderita penyakit kanker dan hanya
memiliki satu tahun lagi kesempatan untuk bertahan hidup. Pasangan ini memliki
dua orang putra yaitu Satya dan Cakra. Saat mengetahui dia hanya bisa bertahan
hidup satu tahun lagi Pak Gunawan mulai membuat video rekaman yang berisikan
pesan-pesan yang ingin disampaikan untuk kedua putranya nanti. Sepeninggal pak
Gunawan Video tersebut yang diputarkan oleh lbu Itje untuk kedua putranya
setiap hari Sabtu. Kedua putranya dewasa dengan matang dan mengaplikasikan
apa pesan yang disampaikan oleh bapaknya. Kemudian tentang perjalanan rumah
tangga Satya dengan Risa. Begitu juga dengan Cakra yang belum juga mendapat
pasangan bahkan saat sudah menginjak umur 30-an. Ibu Itje yang tidak ingin
menyusahkan kedua putranya sehingga penyakit kanker yang menggerogoti
tubuhnya dia sembunyikan dari kedua putranya. Film ini bercerita tentang
kesetiaan, tentang cara bertanggung jawab, dan kehidupan yang harus kita susun
dengan rencana.
B. Fokus Penelitian

Banyak hal yang dapat diteliti pada novel Sabtu Bersama Bapak karya
Adhitya Mulya misalnya persoalan struktur, nilai-nilai sosial, konflik sosial dan

sebagainya. Akan tetapi penelitian ini lebih memfokuskan pada cerita.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah
mendeskripsikan transformasi cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara Monty Tiwa ditinjau dari
episode cerita pada kedua karya tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu
“Bagaimanakah transformasi cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara Monty Tiwa?”’
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tiga pertanyaan penelitian
sebagai berikut.
1. Bagaimanakah episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya
Adhitya Mulya?
2. Bagaimanakah episode film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara
Monty Tiwa?
3. Bagaimanakah perbandingan episode novel Sabtu Bersama Bapak
karya Adhitya Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara
Monty Tiwa?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, terdapat tiga tujuan penelitian

yaitu:



1. Mendesksripsikan cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya?
2. Mendeskripsikan episode film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara
Monty Tiwa?
3. Mendeskripsikan perbandingan episode novel Sabtu Bersama Bapak
karya Adhitya Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak karya sutradara
Monty Tiwa?
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan dapat memperkaya
khazanah sastra di Indonesia. Ada dua manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas khazanah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang kajian sastra berupa penerapan teori
ekranisasi.
2. Manfaat praktis
a) Menyumbangkan gagasan bagi peminat karya sastra dan peminat
film khususnya di Indonesia
b) Penelitian ini dapat menjadi model penelitian bagi mahasiswa dan
guru, yang menekuni ilmu sastra terutama dalam menelaah

transformasi novel ke film.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian Ekranisasi novel
Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak
sutradara Monty Tiwa dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya terdiri
atas 57 episode cerita yang di dalamnya menceritakan tentang kehidupan
Ibu Itje dan dua orang putranya.

2. Episode cerita film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa terdiri 83
episode cerita yang menampilkan kisah pertemuan Satya dan Risa.
Tentang kehidupan Ibu Itje yang berusaha melawan penyakit kankernya.
Dan kisah kehidupan rumah tangga Satya dan Risa.

3. Perbandingan tranformasi antara novel dan film adalah. (a) Pengurangan
episode cerita novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya di dalam
film film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa terjadi sebanyak 21
episode cerita. (b) Penambahan episode cerita di dalam film Sabtu
Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa terjadi sebanyak 42 episode. (c)
Perubahan variasi peristiwa, tokoh dan latar episode cerita yang sama-
sama terdapat di dalam, novel novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya
Mulya dan film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa sebanyak 31
episode cerita, hal itu terjadi karena adanya kreativitas sutradara saat

mengadaptasi novel ke film.
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B. Saran

Sehubung dengan penelitian mengenai Ekranisasi novel Sabtu Bersama
Bapak karya Adhitya Mulya ke film Sabtu Bersama Bapak sutaradara Monty

Tiwa, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut.

1. Pembaca novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya dan penonton
film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa tidak perlu
mempertentangkan perbedaan antara novel dengan film karena kedua
media novel dan film itu berbeda. Pemahaman atas perbedaan itu dapat
dilakukan berdasarkan kajian ekranisasi.

2. Pembaca sebaiknya membaca novel sebagai sebuah karya sastra tanpa
dibayang-bayangi oleh film.

3. Pembaca novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya dan penonton
film Sabtu Bersama Bapak sutradara Monty Tiwa sebaiknya tidak perlu
merasa kecewa apabila filmnya tidak sesuai dengan novelnya. Karena
media film dan novel sangat berbeda.

4. Membaca novel sekaligus menonton film Sabtu Bersama Bapak termasuk
memahami persamaan dan perbedaan episode cerita pada kedua jenis
karya tersebut dapat memberikan pemahaman kemanusiaan dan

meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra dan karya seni.
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